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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Thalasemia ladalah lpenyakit lgenetik lkelainan ldarah lakibat lkekurangan 

latau lpenurunan lproduksi latau lpembentukan lhemoglobin. lSecara lmolekuler, 

lthalasemia ldibedakan latas lthalasemia lalfa l(α) ldan lbeta l(β), lsedangkan lsecara 

lklinis ldibedakan latas lthalasemia lminor ldan lmayor. lPrevalensi lthalasemia 

lterbanyak ldijumpai ldi ldaerah-daerah lyang ldisebut lsebagai lsabuk lthalasemia 

lyaitu lMediterania, lTimur lTengah, lAsia lSelatan, lSemenanjung lCina, lAsia 

lTenggara, lserta lKepulauan lPasifik l(Rejeki let lal., l2012). 

Menurut ldata ldari lWHO l(World lHealth lOrganization) lmenyatakan 

lpenduduk ldunia lmempunyai lgen lThalasemia lkurang llebih l7% ldan lkejadian 

ltertinggi lmencapai l40% lterdapat ldi lnegara lAsia. lIndonesia lmerupakan lnegara 

lyang lberada ldalam lsabuk lthalasemia ldengan lprevalensi lkarier lthalasemia 

lmencapai lsekitar l3,8% ldari lseluruh lpopulasi. lData lYayasan lThalassaemia 

lIndonesia, lterjadi lpeningkatan lkasus lThalasemia lyang lterus lmenerus 

lmeningkat lsejak ltahun l2012 lsebanyak l4.896 lhingga ltahun l2018 lsebanyak 

l8.761. lJawa lBarat lmenjadi lwilayah ldengan ljumlah lkasus lpaling ltinggi ldi 

lIndonesia. lDari ltotal lsekitar l9.000 lpenyandang lthalasemia lsecara lnasional 

lsebanyak l40% latau l3.264 lberasal ldari lJawa lBarat. lBerdasarkan lhasil lobservasi 

lpasien lthalasemia lyang lmelakukan ltranfusi lsecara lrutin ldi lRSUD lCiamis 

lsebanyak l191 lorang l(Kementrian lKesehatan lRI, l2019). 

Pasien lthalasemia lyang lsering lmelakukan ltransfusi lberpeluang lbesar 

luntuk lterkena linfeksi. lResiko linfeksi lakan lmeningkat ldengan lberbagai ltindakan 

lpada lpengobatan lthalasemia lseperti lpada ltransfusi, lbakteri ldapat lmasuk lke 

ldalam lkomponen ldarah lkarena lantisepsis lyang ltidak lefektif, lbakteremia 

lasimtomatik lpada lsaat ltransfusi lyang lterkontaminasi. lBeberapa linfeksi lberat 

ldisebabkan lbakteri lyang lberkapsul lseperti lpneumokokus l(Streptococcus 

lpneumoniae) lkurang llebih l50-90% lkasus lyang ldilaporkan ldengan l60% 

lmortalitas lterjadi lpada linfeksi lini, l25% ldisebabkan loleh lStreptococcus lgrup lA, 
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luntuk lmengetahui ladanya linfeksi lyang ldisebabkan lbakteri lStreptococcus lgrup 

lA lmaka lperlu ldilakukannya lpemeriksaan lAnti lstreptolisin lO l(Aisyi l& 

lTumbelaka, l2016). 

Anti lStreptolisin lO l(ASTO) lmerupakan lantibodi lterhadap lantigen 

lstreptolisin lO lyang ldihasilkan loleh lbakteri lStreptococcus lß lhemolyticus lgrup lA. 

lPemeriksaan lASTO luntuk lmengetahui lantibodi lterhadap lstreptolisin lO lyang ldi 

lhasilkan loleh lStreptococcus lgrup lA. lPenetapan lkadar lanti lstreptolisin lO 

lmerupakan lpemeriksaan lutama luntuk lmenentukan lapakah lsebelumnya lpernah 

lterinfeksi loleh lStreptococcus lß lhemolyticus lgrup lA lyang lmenyebabkan 

lkomplikasi lpenyakit lpost lStreptococcus l(Nauliiy l& lKhairinisa, l2018). l lTelah 

lmenjadi lketetapan lAllah lSWT lbahwa lmanusia lpada lsuatu lwaktu lakan ltertimpa 

lmusibah latau lpenyakit,sebagai lbentuk lcobaan lpada lmanusia. lDimana ljika 

lAllah lmenurunkan lpenyakit lpada ldiri lseseorang lmaka lAllah ljuga lakan 

lmenurunkan lobatnya. lSebagaimana lyang ldijelaskan ldi ldalam lAl-Quran lsurat 

lasy-syu’ara layat l80 lyang lberbunyi l: 

فهَىَُ يشَۡفيِۡنِ وَاذَِا مَرِضۡتُ   

Artinya : “Dan apabila aku sakit, Dialah ( Allah ) Yang menyembuhkan aku” 

(Al-Qur’an Dan Terjemahan, 2017)  

Ayat tersebut menjelaskan bahwa segala penyakit yang diderita 

tubuh manusia tidak ada yang dapat menyembuhkan selain Allah SWT 

,manusia hanya sebagai perantara seperti halnya upaya pemeriksaan dan 

pengobatan yang dilakukan oleh tenaga medis. 

Begitu juga disebutkan dalam Al-Quran surat Ar-Ra’d ayat 11 yang 

berbunyi :  

ى يغَُيِّرُوْا مَا باِنَْفسُِهِمْ   َ لََ يغَُيِّرُ مَا بقِىَْمٍ حَتّه
انَِّ اّللّه  ۗ   

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum,sebelum kaum itu sendiri mengubah apa yang ada pada diri 

mereka” (Al-Qur’an Dan Terjemahan, 2017) 

Ayat ltersebut lmenjelaskan lbahwa lAllah ltidak lakan lmengubah lsuatu 

lkaum lsebelum lkaum litu lsendiri lmengubahnya,seperti lyang ldiketahui lbahwa 



3 

lsehat litu lmerupakan lnikmat lbagi lsetiap lmanusia.Maka lpada lsaat lAllah lsedang 

lmenguji lkaumnya llewat lsakit ljika lkaumnya lberikhtiar luntuk lkesembuhannya 

lmaka lAllah lakan lmengubah lsakitnya lmenjadi lsehat lkembali. 

Selanjutnya luntuk lmemperkuat layat ldiatas ldisebutkan ljuga ldalam 

lhadits lyang ldi lriwayatkan lH.R lBukhori lyang lberbunyi l: 

 مَا أنَْزَلَ اللُّ دَاءً إِلََّ أنَزَْلَ لهَُ شِفاَءً 

Artinya : “Tidaklah Allah menurunkan penyakit kecuali Dia juga menurunkan 

penawarnya” ( H.R Bukhari ). 

Hadits ltersebut lmenjelaskan lbahwa ltidak lsemata-mata lAllah 

lmenurunkan lpenyakit lkepada ldiri lseseorang ltanpa ldengan lobatnya, ldengan 

lbegitu lsegala lpenyakit lyang lada lpasti lada lobat luntuk lmenyembuhkannya 

lasalkan lmanusia lselalu lberikhtiar luntuk lkesembuhannya. 

Berdasarkan lobservasi ldilapangan, lpasien lthalasemia lyang lsering 

lmelakukan ltransfusi ljarang ldilakukan lpemeriksaan lASTO ltetapi lpernah 

ldilakukan lkultur lbakteri ldan lditemukan lbakteri lStreptococcus lhemolitikus lgrup 

lA, lpasien lthalassemia lyang lsering ltransfusi lsecara lrutin litu ldapat lberesiko 

lterinfeksi lbakteri lStreptococcus lhemolitikus lgrup lA. lBahkan lseringkali lada 

lpasien lthalasemia lyang lsetelah ltransfusi lmengalami ldemam litu lbisa lsaja 

lmerupakan lsalah lsatu ldari lgejala ladanya linfeksi ldari lbakteri lStreptococcus 

lhemolitikus lgrup lA loleh lkarena litu, lpenulis ltertarik luntuk lmelakukan lpenelitian 

ltentang lgambaran lhasil lpemeriksaan lASTO lpada lpenderita lthalassemia 

l(Mindarti let lal l2010). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan llatar lbelakang ltersebut, lmaka ldapat ldirumuskan lmasalah 

lsebagai lberikut l: l“Bagaimana lgambaran lhasil lpemeriksaan lASTO lpada 

lpenderita lThalasemia ldi lRSUD lCiamis l? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk lmengetahui lhasil ldari lpemeriksaan l lASTO lpada lpenderita 

lthalasemia ldi lRSUD lCiamis. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk lmengetahui lhasil lpemeriksan lASTO lmetode lkualitatif. 

b. Untuk lmengetahui lhasil lpemeriksaan lASTO lmetode lsemi lkuantitatif. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diantaranya :  

1. Manfaat teoritis 

Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmenjadi llandasan ldalam 

lpengembangan ldan lpenerapan lilmu lpengetahuan ldan lmenjadi lsebuah lnilai 

ltambahan lpengetahuan lilmiah lkhususnya ldalam lbidang limunoserologi.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi lpeneliti 

Penelitian lini ldapat lmenambah lpengetahuan ldan l 

lketerampilan lterkait lpentingnya lpemeriksaan lASTO lpada lpenderita 

lthalasemia.. 

b. Bagi lInstitusi 

Agar ldapat ldijadikan lreferensi ldan linformasi lyang lberguna 

lbagi lilmu lpengetahuan luntuk ldijadikan lsebagai lpengembangan ldan 

lpenelitian ldi lbidang limunoserologi 

c. Bagi lPenderita lThalasemia 

Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmenjadi lupaya luntuk 

lpencegahan lterjadinya linfeksi lbakteri lyang ldapat lterjadi lmelalui 

ltransfusi ldarah lsecara lrutin. 

d. Bagi Palang Merah Indonesia (PMI) 

Penelitian lini ldiharapakan ldapat lmenjadi lupaya luntuk llebih 

lmemperhatikan llagi lpada lproses lskrining lyang ldilakukan loleh lPMI 

lpada lproduk ldarah lkhususnya lskrining ldeteksi lbakteri. 
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E. Keaslian penelitian 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu Terkait Pemeriksaan Anti Streptolisin O 

No 
Nama 

lPeneliti 
Judul Hasil Perbedaan Persamaan 

1. Kurniawan 

lagustian 

l(2020) 

Gambaran 

lHasil 

lPemeriksaan 

lASTO l lPada 

lPenderita 

lGagal lGinjal 

30 lsampel 

lmenunjukan 

lpositif l(+) 

ldari l53 

lsampel 

Perbedaanya 

lyaitu lpada 

lwaktu, 

ltempat, 

lpopulasi, ldan 

lsubjek lyang 

lakan lditeliti 

lyaitu lpada 

lpasien 

lthalasemia. 

Persamaannya 

lpada ljenis 

lpemeriksaan 

ldan 

lmetodenya, 

lyaitu 

lpemeriksaan 

lASTO ldengan 

lmetode 

lkualitatif ldan 

lsemi 

lkuantitatif 

2. Sri 

lAprilianti 

l(2019 

Pemeriksaan l 

lASTO lSebagai 

lPenanda 

lInfeksi 

lStreptococcus l 

lHematoliticus 

lDi lRSUD lKota 

lKendari lDan 

lRSUD 

lBahteramas 

25 lsampel 

lmenunjukan 

lpositif l(+) 

ldari l30 

lsampel 

Perbedaanya 

lyaitu lpada 

lwaktu, 

ltempat, 

lpopulasi, ldan 

lsubjek lyang 

lakan lditeliti 

lyaitu lpada 

lpasien 

lthalasemia. 

 

3. Susanti 

l(2017) 

Gambaran 

lHasil 

lPemeriksaan 

lASTO lPada 

lPenderita 

lPenyakit 

lJantung lDi 

lRSUD lKendari 

27 lsampel 

lmenunjukan 

lpositif l(+) 

ldari l30 

lsampel 

Perbedaanya 

lyaitu lpada 

lwaktu, 

ltempat, 

lpopulasi, ldan 

lsubjek lyang 

lakan lditeliti 

lyaitu lpada 

lpasien 

lthalasemia. 

 

 


